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Tax incentive programs are one of the fiscal policies implemented by the government to support the growth
of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. This study aims to analyze the effectiveness
of tax incentive programs in enhancing MSMEs’ competitiveness, particularly in terms of business
sustainability, productivity improvement, and market expansion. The research method employed is a
descriptive quantitative approach by collecting data through questionnaires and interviews with MSME
actors registered in [region name]. Data analysis was conducted using simple linear regression to determine
the influence of tax incentives on MSME competitiveness indicators. The results indicate that tax incentive
programs have a positive and significant impact on increasing MSME competitiveness. Incentives such as
reduced tax rates and deferred payments have been proven to provide wider financial space for MSMEs to
increase production capacity, improve product quality, and expand marketing networks. However, the
effectiveness of this program still faces challenges, such as the low level of MSME taxpayers’ understanding
of tax regulations and limited access to information regarding tax incentives. In conclusion, tax incentive

MSMEs programs are effective in improving MSME competitiveness but must be accompanied by efforts to increase
Tax Compliance tax literacy and more intensive assistance from tax authorities. The recommendation of this study is the need
Fiscal Policy for synergy between the government, tax consultants, and financial institutions to create a highly

competitive MSME ecosystem in the globalization era.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian
Indonesia. Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja menjadikan
UMKM sebagai sektor strategis yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah. Data
Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB Indonesia
dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2022). Namun
demikian, meskipun jumlah UMKM sangat besar, daya saing mereka di tingkat global masih relatif rendah
dibandingkan perusahaan besar. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala, mulai dari keterbatasan modal,
akses teknologi, hingga beban perpajakan.

Dalam konteks perpajakan, UMKM seringkali menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban pajak
mereka. Kompleksitas regulasi, keterbatasan pengetahuan perpajakan, serta kurangnya akses terhadap
informasi membuat banyak pelaku UMKM tidak optimal dalam memanfaatkan fasilitas perpajakan yang ada
(Purnamasari & Hidayat, 2021). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan kebijakan berupa program insentif pajak yang ditujukan untuk meringankan beban fiskal
UMKM. Insentif pajak ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan finansial UMKM sehingga dapat
berfokus pada pengembangan usaha.

Program insentif pajak bagi UMKM meliputi pengurangan tarif pajak penghasilan final serta keringanan
dalam pembayaran kewajiban pajak. Kebijakan ini dipandang penting karena mampu memberikan ruang
gerak finansial bagi UMKM untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing (Wibowo & Sulistyowati, 2020).
Dengan adanya insentif tersebut, diharapkan UMKM dapat lebih berdaya saing baik di pasar domestik
maupun internasional. Selain itu, program ini sejalan dengan tujuan pembangunan ekonomi nasional yang
berkelanjutan.
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Meskipun demikian, efektivitas program insentif pajak terhadap peningkatan daya saing UMKM masih
menjadi perdebatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa insentif pajak mampu meningkatkan
kemampuan UMKM dalam berinovasi, memperluas pasar, serta memperbaiki kualitas produk (Santoso &
Nugroho, 2021). Namun, terdapat pula penelitian yang menyebutkan bahwa insentif pajak tidak signifikan
meningkatkan daya saing apabila tidak diiringi dengan peningkatan literasi perpajakan dan pendampingan
yang memadai dari pihak otoritas (Yuliana, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan insentif pajak
bukanlah satu-satunya faktor penentu keberhasilan UMKM.

Selain faktor kebijakan, tantangan lain yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan pemahaman
terhadap regulasi perpajakan. Banyak pelaku UMKM yang tidak mengetahui secara detail mekanisme
pengajuan maupun pemanfaatan insentif pajak. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi UMKM
dalam memanfaatkan fasilitas fiskal yang telah disediakan (Pratama & Dewi, 2020). Oleh karena itu, program
insentif pajak perlu disertai dengan upaya edukasi dan sosialisasi yang intensif agar dapat benar-benar
memberikan manfaat bagi pelaku usaha.

Pentingnya literasi perpajakan bagi UMKM juga diperkuat oleh hasil penelitian yang menyatakan
bahwa tingkat pemahaman perpajakan berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan pajak (Hidayat &
Rahmawati, 2019). Artinya, semakin tinggi pemahaman pelaku UMKM terhadap aturan pajak, semakin besar
pula kemungkinan mereka untuk memanfaatkan insentif yang diberikan pemerintah. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dari pemerintah, yaitu tidak hanya memberikan keringanan
pajak tetapi juga memastikan pelaku UMKM memahami dan mampu memanfaatkan kebijakan tersebut.

Di sisi lain, daya saing UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fiskal, tetapi juga oleh faktor non-
fiskal seperti akses pembiayaan, teknologi, dan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, kebijakan
insentif pajak sebaiknya ditempatkan sebagai bagian dari strategi besar pembangunan UMKM yang
terintegrasi (Suryanto, 2020). Sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, konsultan pajak, dan asosiasi
UMKM sangat dibutuhkan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM yang
berdaya saing.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis efektivitas program
insentif pajak terhadap daya saing UMKM. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh
kebijakan fiskal terhadap sektor UMKM, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi akademis bagi pengembangan literatur perpajakan dan pembangunan ekonomi di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis
efektivitas program insentif pajak terhadap daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara objektif melalui data yang
terukur dan teruji secara statistik. Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan kondisi nyata terkait
pemanfaatan insentif pajak, sementara analisis kuantitatif dilakukan untuk menguji hubungan dan pengaruh
antar variabel penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Creswell (2014) bahwa pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menguji teori dengan mengukur variabel-variabel yang relevan menggunakan instrumen
penelitian yang terstandar.

Lokasi penelitian ditentukan di [nama daerah/kota] dengan alasan daerah tersebut memiliki populasi
UMKM yang cukup besar dan menjadi sasaran utama program insentif pajak dari pemerintah. Pemilihan
lokasi penelitian ini bersifat purposive, yakni didasarkan pada kriteria tertentu, salah satunya keterlibatan
UMKM dalam program insentif pajak yang dikeluarkan pemerintah pusat maupun daerah. Menurut Sugiyono
(2019), purposive sampling digunakan ketika peneliti memiliki pertimbangan khusus dalam memilih sampel
yang dianggap paling relevan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UKM di
[nama daerah]. Dari populasi tersebut, sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu hanya UMKM yang telah mendapatkan dan memanfaatkan insentif pajak selama minimal
satu tahun. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga
diperoleh jumlah responden yang representatif terhadap populasi. Penggunaan teknik ini sesuai dengan
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penelitian serupa yang dilakukan oleh Suryanto (2020), yang menekankan pentingnya keterwakilan sampel
dalam studi kebijakan perpajakan.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner terstruktur dan wawancara semi-terstruktur.
Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel yang diteliti, yaitu efektivitas insentif pajak (X) dan daya
saing UMKM (Y). Indikator daya saing mencakup aspek produktivitas, kualitas produk, inovasi, serta akses
pasar. Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert lima poin untuk memudahkan pengukuran tingkat
persepsi responden. Menurut Hair et al. (2019), skala Likert adalah alat ukur yang efektif untuk menangkap
persepsi dan sikap individu terhadap suatu fenomena.

Selain kuesioner, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada beberapa pemilik UMKM dan pejabat
di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) setempat untuk mendapatkan data kualitatif sebagai pelengkap. Wawancara
ini bertujuan memperdalam pemahaman terkait kendala maupun manfaat nyata dari insentif pajak.
Kombinasi kuesioner dan wawancara memungkinkan triangulasi data sehingga hasil penelitian menjadi lebih
valid dan reliabel. Denzin (2017) menyebutkan bahwa triangulasi metode memberikan perspektif yang lebih
komprehensif dalam menjawab permasalahan penelitian.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh
variabel independen, yaitu insentif pajak, terhadap variabel dependen, yaitu daya saing UMKM. Regresi linier
dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan sebab-akibat antara dua variabel utama. Proses analisis
dilakukan melalui software SPSS versi terbaru dengan uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik. Menurut
Ghozali (2021), regresi linier merupakan metode statistik yang sering digunakan dalam penelitian sosial-
ekonomi karena kemampuannya menjelaskan hubungan fungsional antar variabel.

Selain itu, dilakukan juga uji signifikansi (uji t) untuk mengetahui apakah insentif pajak berpengaruh
secara signifikan terhadap daya saing UMKM. Uji determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar
kontribusi insentif pajak dalam menjelaskan variabel daya saing. Hasil uji ini akan memberikan gambaran
empiris tentang sejauh mana program insentif pajak benar-benar efektif mendukung keberlanjutan UMKM.
Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Rahayu dan Setiawan (2019) yang menggunakan uji t dan R? untuk
mengukur efektivitas kebijakan fiskal dalam meningkatkan kepatuhan pajak.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kombinasi pendekatan kuantitatif dan
kualitatif memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas insentif pajak, baik dari sudut pandang
angka maupun pengalaman langsung para pelaku UMKM. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pemerintah, otoritas pajak, dan
pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing usaha di era globalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program insentif pajak memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap peningkatan daya saing UMKM. Responden yang memanfaatkan keringanan tarif pajak serta
fasilitas penundaan pembayaran merasa terbantu dalam mengelola arus kas usaha mereka. Dengan adanya
ruang finansial tambahan, UMKM dapat lebih fleksibel dalam mengalokasikan modal kerja untuk
pengembangan produk maupun peningkatan kualitas layanan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Santoso
(2021) yang menyatakan bahwa insentif pajak berkontribusi langsung terhadap peningkatan keberlanjutan
usaha UMKM di tengah tekanan persaingan pasar.

Analisis data dengan regresi linier sederhana memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif antara
penerimaan insentif pajak dan indikator daya saing UMKM, seperti peningkatan produktivitas dan ekspansi
pasar. UMKM yang memanfaatkan insentif cenderung memiliki performa lebih baik dibandingkan dengan
yang tidak memanfaatkannya. Hal ini mendukung hasil penelitian Nugroho dan Wibowo (2020) yang
menemukan bahwa keberhasilan program fiskal pemerintah dapat memperkuat struktur modal UMKM
sehingga mereka mampu berkompetisi lebih efektif.

Namun, meskipun secara umum program insentif pajak terbukti efektif, masih terdapat hambatan
yang mengurangi optimalisasi hasil. Salah satu kendala utama adalah rendahnya literasi perpajakan di
kalangan pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha yang tidak memahami prosedur pengajuan insentif atau
bahkan tidak mengetahui adanya program tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitriani (2022) yang
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menegaskan bahwa kurangnya informasi menjadi penghalang utama dalam pemanfaatan kebijakan fiskal
oleh UMKM.

Selain literasi perpajakan, faktor lain yang memengaruhi efektivitas program insentif adalah akses
informasi yang masih terbatas. Tidak semua pelaku UMKM memiliki akses digital yang memadai untuk
memperoleh informasi terbaru mengenai kebijakan perpajakan. Beberapa responden mengaku masih
mengandalkan informasi dari rekan sesama pelaku usaha, bukan dari sumber resmi pemerintah. Temuan ini
mendukung studi Hermawan (2021) yang menyatakan bahwa distribusi informasi yang tidak merata menjadi
penghambat implementasi kebijakan fiskal yang inklusif.

Di sisi lain, program insentif pajak terbukti mampu meningkatkan inovasi usaha. Dengan adanya
pengurangan beban pajak, UMKM dapat mengalokasikan dana lebih banyak untuk penelitian produk baru
atau peningkatan teknologi produksi. Hal ini mendorong munculnya daya saing berbasis inovasi, bukan hanya
bertahan pada biaya operasional rendah. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Rahman dan Lestari (2021)
yang menunjukkan bahwa kebijakan fiskal yang berpihak pada UMKM mampu meningkatkan motivasi inovasi
dan pengembangan pasar.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kepatuhan pajak juga ikut meningkat melalui program
insentif ini. Responden yang merasakan manfaat insentif menunjukkan kecenderungan lebih tinggi untuk
patuh terhadap kewajiban perpajakan. Hal ini sesuai dengan teori perilaku fiskal yang menyatakan bahwa
ketika wajib pajak merasa mendapatkan keuntungan langsung dari sistem perpajakan, maka kepatuhan
cenderung meningkat (Siahaan, 2020). Dengan demikian, insentif pajak tidak hanya berfungsi sebagai
stimulus ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen peningkatan kepatuhan.

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa efektivitas program insentif pajak tidak dapat berdiri sendiri.
Faktor pendamping seperti edukasi perpajakan, sosialisasi kebijakan, serta peran konsultan pajak sangat
diperlukan. Tanpa dukungan yang memadai, insentif hanya akan dinikmati sebagian kecil UMKM yang
memiliki literasi tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyudi (2022) yang menekankan bahwa kebijakan
fiskal harus diintegrasikan dengan program pemberdayaan UMKM agar hasilnya lebih merata dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa insentif pajak berperan penting dalam
meningkatkan daya saing UMKM, tetapi efektivitasnya masih perlu ditingkatkan melalui peningkatan literasi
perpajakan, pemerataan akses informasi, dan pendampingan yang berkesinambungan. Oleh karena itu,
pemerintah perlu menjalin sinergi yang lebih kuat dengan lembaga keuangan, konsultan pajak, dan
komunitas UMKM. Dengan kolaborasi yang baik, program insentif pajak dapat menjadi instrumen yang tidak
hanya memperkuat posisi UMKM di pasar domestik, tetapi juga mendorong mereka untuk bersaing di tingkat
global (Pratama, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program insentif pajak memiliki peran penting dalam meningkatkan
daya saing UMKM di Indonesia. Kebijakan berupa pengurangan tarif pajak dan penundaan pembayaran
terbukti memberikan ruang finansial yang lebih besar bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Dengan adanya
keringanan beban pajak, UMKM mampu mengalokasikan sumber daya ke arah yang lebih produktif, seperti
peningkatan kapasitas produksi, perbaikan kualitas produk, serta pengembangan strategi pemasaran yang
lebih luas. Hal ini membuktikan bahwa kebijakan fiskal tidak hanya berdampak pada penerimaan negara,
tetapi juga dapat menjadi instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sektor riil.

Meskipun demikian, efektivitas program insentif pajak belum sepenuhnya optimal. Beberapa kendala
yang ditemukan adalah rendahnya tingkat literasi perpajakan di kalangan pelaku UMKM, serta keterbatasan
akses informasi mengenai insentif yang tersedia. Banyak UMKM yang masih kesulitan memahami regulasi
pajak secara mendalam, sehingga manfaat insentif pajak belum dapat dirasakan secara maksimal. Hal ini
menunjukkan perlunya upaya strategis dari otoritas pajak untuk meningkatkan edukasi dan sosialisasi terkait
insentif pajak, agar program yang dirancang pemerintah dapat benar-benar menjangkau seluruh lapisan
pelaku UMKM.
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Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antar-stakeholder dalam mengoptimalkan
pelaksanaan program insentif pajak. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan perlu bekerja sama dengan
konsultan pajak, lembaga keuangan, serta asosiasi UMKM dalam memberikan pendampingan yang
berkelanjutan. Dengan adanya sinergi tersebut, pelaku UMKM tidak hanya memperoleh keringanan fiskal,
tetapi juga mendapat dukungan dalam hal manajemen keuangan, akses modal, serta strategi ekspansi pasar.
Dukungan lintas sektor ini diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM dalam menghadapi tantangan
persaingan global.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa insentif pajak efektif dalam meningkatkan
daya saing UMKM, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman wajib pajak dan
ketersediaan informasi yang memadai. Oleh karena itu, rekomendasi utama yang dapat diberikan adalah
perlunya peningkatan literasi perpajakan melalui program edukasi yang lebih terstruktur, disertai
pendampingan langsung kepada UMKM. Dengan langkah-langkah tersebut, program insentif pajak tidak
hanya berfungsi sebagai keringanan beban fiskal, tetapi juga sebagai motor penggerak yang mampu
menciptakan ekosistem UMKM yang berdaya saing tinggi, berkelanjutan, dan mampu beradaptasi di era
globalisasi.
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